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Abstract

Analysis of the diversity of paddy is descriptive quantitatively and qualita-
tively. The ecosystem diversity of paddy in Indonesia is present in both terrestrial
and water ecosystems. Based on the cultivation system, paddy is distinguished
over wetland paddy, upland paddy and swampy paddy. In the water ecosystem
there are types of wetland paddy and swampy paddy whereas in terrestrial eco-
systems there are types of upland paddy and wild paddy.

Species diversity of paddy, there are two varieties of cultivated paddy species
namely Oryza sativa and O. glaberrima, Cultivated of paddy in Indonesia is O.
sativa .

The wide genetic diversity is reflected by the large number of current pad-
dy varieties. During this time, the characterization of genetic material is generally
done on the basis of morphological markers, which require intensive observation
and it is very difficult to distinguish individuals with close kinship relations be-

cause of the influence of environmental factors.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah
negara yang kaya akan sumber daya
hayati. Sesuai dengan keanekaraga-
man ekosistem yang dimilikinya dan
budayanya, maka bermacam agro-
ekosistem juga telah berkembang di
Indonesia. Hanya saja pengemban-
gan jenis-jenis tumbuhan dan hewan
asli Indonesia menjadi komoditas
budidaya yang komersial masih ba-
nyak tantangan dan hambatan, se-
hingga memerlukan  penanganan
yang sungguh-sungguh. Sementara
perubahan iklim dan tekanan pendu-
duk baik jumlah maupun kebutuhan-
nya menyebabkan penyusutan sumb-
er daya hayati Indonesia yang deras.
Berlainan dngan erosi, kekeringan
atau kebanjiran yang peristiwa dan
akibatnya nampak jelas, penyusutan

keanekaragam hayati, termasuk kea-
nekaragaman hayati pertanian tidak
dipahami oleh orang awam. Oleh
karena itu, perlu adanya pemahaman
dan perhatian bagi pihak-pihak yang
terkait dengan perlindungan dan
pengambangan keanekaragaman
hayati Indonesia untuk peduli dan
mengkanpanyekan program-
programnya agar diketahui oleh kha-
layak umum (Sastrapradja dan Wid-
jaja, 2010).

Padi (Oryza sativa L.) meru-
pakan salah satu tanaman budidaya
terpenting dalam peradaban. Meski-
pun terutama mengacu pada jenis
tanaman budidaya, padi juga diguna-
kan untuk mengacu pada beberapa
jenis dari marga (genus) yang sama,
yang biasa disebut sebagai padi liar.
Produksi padi dunia menempati uru-
tan ketiga dari semua serealia, sete-
lah jagung dan gandum. Namun, padi
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merupakan sumber karbohidrat uta-
ma bagi mayoritas penduduk dunia.
Hasil dari pengolahan padi dinama-
kan beras (Shadily, 1984).

Padi merupakan tanaman se-
real yang memiliki ekonomi penting,
Tanaman ini merupakan bahan ma-
kananan pokok lebih dari setengah
penduduk dunia. Indonesia merupa-
kan negara penghasil beras terbesar
ke tiga dunia setelah China dan In-
dia, namun produksi nasional belum
mampu mencukupi kebutuhan do-
mestik sehingga masih perlu men-
gimpor beras dari negara lain. Den-
gan laju pertambahan penduduk rata-
rata 1,3% per tahun menuntut pe-
ningkatan produksi padi hingga dua
kali lipat dalam 30-40 tahun menda-
tang (Yudhosodo, 2001).

Produksi padi Indonesia ta-
hun 2017 adalah 81.073.000 ton
dengan luas panen 15.697.000 ha dan
produktivitas 5,165 ton/ha menurun
dari tahun sebelumnya sebanyak 1.36
persen (Kementrian Pertanian, 2017).
Produktivitas tersebut lebih rendah
dari Vietmam (BPS, 2016). Banyak
hal yang menyebabkan menurunnya
produktivitas padi Indonesia antara
lain kesuburan lahan yang menurun,
perubahan iklim, ketidaksesuaian
varietas dengan lingkungan budi-
dayanya, efisiensi teknologi yang
rendah, ketrampilan petani dan lain-
nya. Telah byanyak varietas padi
unggul baru yang dirilis, namun de-
mikian keanekaragaman geografis di
Indonesia memerlukan varietas yang
cocok dengan lingkungan setempat.
Padi sebagai penghasil naham pan-
gan pokok, sangat trategis kebera-
daannya dalam rangka memndukung
ketahanan pangan Indonesia (Susi-
lastuti, 2017). Kenanekara-
gaman padi di Indonesia sangat luas,
banyak daerah mempunyai padi lokal
yang keberadaannya semakin diting-

galkan oleh petani maupun permin-
taan masyarakat yang menurun.
Dengan demikian perlu diketahui
keanekaragaman padi Indonesia se-
bagai plasma nutfah dan sumber ge-
natik padi baru yang sesuai dengan
karakteristik geografis Indonesia.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar be-
lakang di atas, rumusan masalah pa-
da penelitian ini adalah sebagai be-
rikut:
1. Bagaimana keragaman eko-
sistem pada tanaman padi ?
2. Bagaimana keragaman jenis
pada tanaman padi ?
3. Bagaimana keragaman gene-
tik pada tanaman padi ?

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan un-
tuk:
1. Menganalisis keragaman eko-
sistem pada tanaman padi.
2. Menganalisis keagaman jenis
pada tanaman padi.
3. Menganalisis keragaman ge-
netik pada tanaman padi.

Il. KERANGKA PEMIKIRAN

Pangan manusia tergantung
pada keanekaragam hayati. Dalam
perjalanan sejarahnnya, mausia me-
milah dan memilih keanekaragaman
hayati yang jumlahnya ribuan yang
dapat dimakan namun hanya seba-
gian yang dibudidayakan (Swamina-
than, 1996). Salah satu tanaman
sumber karbohidrat adalah padi, se-
lain jagung, gandum, sorghum dan
lainnya.

Keanekaragaman hayati per-
tanian adalah meliputi keanekaraga-
man genetik tanaman budidaya dan
ternak, dan nenek moyangnya, serta
semua jenis liar yang berkerabat de-
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kat, yang tumbuh dan berevolusi ber-
sama dalam keadaan alami. Jenis-
jenis tumbuhan dan hewan yang di-
panen dari kawasan bukan budidaya
juga termasuk dalam keanekaraga-
man hayati pertanian (Swaminathan,
1996). Defini tersebut terus berkem-
bang sesuai dengan berkembangnya
konsep keanekaragaman hayati sam-
pai dengan sekarang yang menunjuk
pada keragaman dimensi pertanian
pada tingkat genetik, jenis dan eko-
sistem (Thrupp, 1998).
Keanekaragaman hayati per-
tanian, demikian juga keanekaraga-
man hayati secara umum dikelom-
pokkan ke dalam tiga kelompok yai-
tu (1). Keanekaragaman genetik atau
gen (genetic diversity);adalah keane-
karagaman individu dalam satu jenis
makhluk hidup, di tandai dengan pe-
rubahan fisik suatu makhluk hidup
yang tidak terlalu dominan. (2).
Keanekaragaman spesies (species
diversity); Variasi yang terdapat pada
makhluk hidup antar jenis (antar spe-
sies) genusnya atau marganya berbe-
da. Keaneraragaman organisme hi-
dup di bumi diperkirakan berjumlah
5 - 50 juta, hanya 1,4 juta yang baru
dipelajari. (3). Keanekaragaman eko-
sistem (ecosystem diversity); Keane-
karagaman habitat, komunitas biotik
dan proses ekologi di biosfer atau
dunia laut dan dapat mempengaruhi
sistem kehidupan di dalamnya (Le-
veque and Mounolou, 2003).
Keanekaragaman hayati padi,
dengan demikian pula dapat dike-
lompokkan ke dalam keanekaraga-
man gen, keanekaragaman jenis dan
keanekaragaman ekosistem. Tujuan
utama dengan diketahuinya keaneka-
ragaman hayati adalah untuk meles-
tanikan  keanekaragaman hayati,
memanfaatkan sumber daya genetik
secara berkelanjutan. Sumber daya
genetik adalah benda atau barang

yang merupakan unit atau komponen
keanekaragaman hayati. Benda atau
barang inilah yang dimanfaatkan se-
cara langsung. Dengan demikian
bahwa bahwa makin besar keaneka-
ragaman hayati, makin banyak pula
sumber daya genetik, dan makin be-
sar pula peluang pemanfaatannya,
karena makin banyak pilihan produk
yang dapat dimanfaatkan. Latar be-
lakang permasalahan inilah yang
menyebabkan pentingnya keanekara-
gaman hayati perlu dikaji dan diana-
lisis sehingga dipahami dan dapat
dimanfaatkan serta upaya pelesta-
riannya.

I11. METODOLOGI
PENELITIAN

Penelitian deskriptif untuk
menjelaskan fenomena data yang
bersumber dari pustaka.  Analisis
dilakukan secara deskriptif mulai da-
ri tabulasi data dan perbandingan da-
ta secara kuantitatif maupun secara
kualitatif.

IV. PEMBAHASAN

4.1. Keragaman Ekosistem Padi

Padi merupakan biota pokok
di sawah yang dapat hidup di ekosis-
tem darat dan ekosistem air. Berda-
sarkan sistem tanamnya, padi dibe-
dakan atas padi sawah, padi lahan
kering (gogo) dan padi rawa. Di In-
donesia padi sawah dan padi gogo
menjadi tumpuan sumber pangan
(Bahagiawati et al., 2005). Pada eko-
sistem air terdapat jenis padi rawa
dan padi sawah sedangkan pada eko-
sistem darat terdapat jenis padi gogo
dan padi liar.

Padi rawa atau padi pasang
surut tumbuh liar atau dibudidayakan
di daerah rawa-rawa. Selain di Kali-
mantan, padi tipe ini ditemukan di
lembah Sungai Gangga. Padi rawa
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mampu membentuk batang yang
panjang sehingga dapat mengikuti
perubahan kedalaman air yang ek-
strem musiman (Hardianti, 2015).
Dalam Wikipedia (2013), Pa-
di sawah ialah sejenis padi yang di-
tanam di kawasan air bertakung yang
disebut sawah padi. Tanpa air yang
bertakung, padi sawah tidak boleh
hidup dengan subur. Padi sawah di-
tanam di tanah jenis aluvium. Tanih
aluvium sejenis tanah liat halus dan
mampu menakung air untuk bebera-
pa lama. Tanah ini biasa terdapat di
tepi sungai dan  menerima  limpa-
han banjir seperti  di Delta Kelan-

tan dan Dataran Kedah Perlis.

Di beberapa daerah tadah hu-
jan orang mengembangkan padi go-
go, suatu tipe padi lahan kering yang
relatif toleran tanpa penggenangan
seperti di sawah. Di Lombok dikem-
bangkan sistem padi gogo rancah,
yang memberikan penggenangan da-
lam selang waktu tertentu sehingga
hasil padi meningkat. Biasanya di
daerah yang hanya bisa bercocok ta-
nam padi gogo menggunakan model
Tumpang Sari. Sistem Tumpang sari
yaitu dalam sekali tanam tidak hanya
menanam padi, akan tetapi juga ta-
naman lain dalam satu lahan. Padi
gogo biasanya di tumpang sari den-
gan jagung atau Ketela Pohon (Ca-
hyana, 2016).

Padi gogo, adalah salah satu
jenis padi yang dikembangan di In-
donesia. Meskipun sumbangan pro-
duksinya secara nasional relatif kecil
dibandingkan padi sawah. Luas lahan
kering dataran rendah (<700 mdpl)
Indonesia sekitar 52,83 juta ha, dan
yang potensial untuk dikembangkan
5,1 juta ha. Luas panen padi gogo
berdasarkan pada tahun 2005 sebesar
1,12 juta ha. Selain di lahan kering
yang datar atau sampai kemiringan
15%, padi gogo dapat ditanam tum-

pang sari dengan tanaman perkebu-
nan atau kehutanan (Toha dKkk.
2006).

Spesies padi liar (Oryza spp.)
termasuk genus Oryza dan dikenal
sebagai kerabat liar dari padi budi
daya. Sebaran dan asal habitat padi
liar berbeda-beda, meliputi benua
Afrika, Amerika, Asia, dan Australia.
Beberapa spesies padi liar memiliki
gen yang mampu bertahan pada kon-
disi lingkungan ekstrim (lahan ma-
sam, rawa, kekeringan, naungan), di
samping karakter lain yang tidak di-
miliki tanaman padi budi daya (War-
ta Penelitian dan Pengembangan Per-
tanian, 2010).

4.2. Keragaman Jenis Padi dan
Varietasnya

Terdapat dua spesies padi
yang dibudidayakan manusia yaitu
Oryza sativa dikenal sebagai padi
Asia, dibudidayakan hampir diselu-
ruh bagian dunia, sedangkan O. gla-
berrima, dikenal sebagai padi Afrika
hanya dibudidayakan di sebagian
daerah di Afrika Barat (Bellon, et al,
2005). Di dunia tercatat ada 87 spe-
sies padi liar, tetapi baru 22 spesies
yang diketahui genomnya.

Spesies padi liar tersebut ter-
sebar di seluruh benua dunia kecuali
antartika. Spesies padi liar dibagi ke
dalam empat grup, yaitu: (1) grup
Oryza sativa, (2) grup Oryza offici-
nalis atau Oryza latifolia, (3) grup
Oryza ridleyi, dan (4) grup Oryza
meyeriana atau Oryza granulata. Pa-
di budi daya termasuk dalam kelom-
pok O. sativa yang mengalami selek-
si, baik secara alami maupun bantuan
manusia. Grup O. sativa memiliki
persamaan dengan padi budi daya
dalam genomnya (2n = 24, AA).
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Tabel 1. Penyebaran spesies padi liar di Indonesia.

Spesies Lokasi

. rufipogon Sumatera Selatan. Jawa Barat, Kalimantan Barat,
Kalimantan Selatan

. officinalis Sumatera, Jawa, Kalimantan, Maluku Utara, Flores

. longiglumis Papua

. meyeriana Sumatera Utara. Kalimantan Selatan, Jawa Barat,
Jawa Timur, Flores, Sulawesi Selatan

. granulata Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah

. ridleyi Sumatera, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Papua

Sumber: Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010.
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Sumber: Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010.
Gambar 1. Beberapa spesies padi liar dan keragaman bulirnya; dari Kiri ke kanan:
O. Grandiglumis, O. Longiglumis, dan O. Alta.
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Tabel 2. Genom, sebaran, habitat, dan ketahnan hama dan penyakit spesies padi

liar (Oryza spp.)”

Spesies FerGTLOMI] Distribusi Habrtat e :
genem terhadap hama!/penyakit
Oryza mvara® 24/AA Asia Daerah terbuka, rawa, Semusim, toleran virus
tepr danau, sawah kerdil rumput, blas,
kekeringan
Oryza glumaepatuia®  24/AA Amenka Tengah Rawa terbuka. Perenial, mampu
dan Sclatan teps sungai, memanjang, sumber
dekat sawah CMS
Orvza barthii®) 24/AA Alrika Dacrah genangan, dataran  Semusim, toleran
banjir, savana kekeringan, toleran HDB
(ryza glaberrima® 24/AA Alrika Barat Gogo, tadah hujan, rawa Semusim, loleran
kekeringan
Cryza rufipogon® 24/AA Australia dan Rawa, pant/pematang, Perenmal, tahan HDB
Asin tep: danau dam sungas, mampu  memanjang.
daerah terbuka sumber CMS
Cryza latifolia® 48'CCDD Amenka Tengah  Dacrab hutan basab, Peremial, WC, biomassa
dan Selatan savana, deerah terbuka tinggl
Oryza officinalis™ 48/CC Australia dan Hutan dan tepr hutan, Perenial, taban WC,
Asia doerah terbuka WH. WPP, tahan thrips.
thizomatous
Oryza alta® 48/CCDD Belize, Brasil, Savana, daerah berhutan, Perenial, tahan
Colomba, pinggiran sunga: dan danaw  penggerck batang.
Guvana, biomas tinggi
Paraguay
Qryza minuta® 48 BBCC Filipina, Tept sungai, dataran rendah, Peremial, tohan SH, HDB,

Qryza punclata®

Qryza riizomatis®

Oryza awstraliensis®

Cryza grandiglumes®

Oryza eichingert™

Oryza meveriana

Oryza granulata®

Oryza ridleyi®

Oryza longiglumis®

48/24 BECC/BBR

24/CC

24'EE

48/CCDD

48.CC

24/GG

24/GG

48 HHJ)

48/ HH1)

Papua Nugim

Afrikn Selatan,
Timur dan
Tengah

S Lanka

Australia
Utara

Amernka
Tengah dan
Selatan

Afrika Tengah,
Alrika Timur, dan
Sn Lanka,
Indonesia,
Malaysia,
Filipina.

Thasland

Asin Selatan

dan Tenggara

Asin Selatan

Indonesia
{Papua)
dan Papua
Nugim

doerah rawa, sebagian
naungan

Daerah terbuka, tepi
hutan, semak belukar,
padang rumpul, rawa,
schagian maungan
Daerah hutan trops.
rawa, dntaran bamjir,
dnerah terbuka dan
schagian maungan
Daerah hutan, dacrah
basah, rawa. tepr damau,
pinggir laut

Savana, hutan basah,
tepr sungai, daerah
terbuka dan sebaginn
naungan

Hutan basah, daerah
rawa, tepi sungar,
doerah maungan
Hutan, hutan sekunder,
tepr sungar, daerah
naungan

Hutan sekunder, buk:t,
pegunungan, daerah
naungan

Dacrah hutan basah,
schagian maungan

Hutan basah, rawa,
dnerah maungan

wC. wWH

Perenal dan semusim,
tahan WC

Poremal, toleran
kekeringan, rhizomatous

Perenial, toleran
kekeringan, rhizomatous

Perental, biomas tingg:

Perenial, taban virus
kerdil kuning, WC. WPP
dan WH

Perenual, toleran
naungan

Peremial, toleran
naungan

Poremal, tahan
penggerek batang, blas,
HDB

Perenial, toleran HDB
dan blas

“Disarikan dani beberapa sumber.
“Kolekst plasma nutfah BE Biogen.
WC~= wereng coklat. WPP~ wereng punggung putih, WH = wereng hijaw, HDE - hawar daun bakter,

SB~ busuk pelepah

Sumber: Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010.
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Dua kerabat dekat spesies O.
sativa adalah O. nivara dan O. rufi-
pogon yang tersebar di Asia Selatan,
Asia Tenggara dan Asia Timur. Spe-
sies O. glaberrima, berkerabat dekat
dengan O. barthii. Di duga nenek
moyang dari O. sativa adalah O. ru-
fipogon yang tetap hidup sebagai pa-
di tahunan (perennial) dan O. nivara
sebagai padi semusim, sedangkan O.
glaberrima diduga berasal dari O.
longistaminata yang hidup sebagai
tanaman tahunan, dan O. barthii
yang hidup sebagai tanaman semu-
sim. Spesies liar memiliki banyak
kelemahan misalnya tanaman kerdil,
perawakan seperti rumput, hasil san-
gat rendah namun sangat berguna
sebagai sumber gen untuk cekaman
biotik (Hama dan penyakit) dan abi-
otik (Brar dan Khush, 2002).

Sebagian besar lahan ditana-
mi padi sawah baik varietas unggul
maupun varietas lokal, dan beberapa
daerah masih memanfaatkan varietas
lokal khususnya padi gogo yang ba-
nyak tersebar dan spesifik di pulau-
pulau di Indonesia.

Tanaman padi dapat dibeda-
kan berdasarkan varietasnya. Varie-
tas tanaman padi ini banyak sekali.
Dan hampir setiap tahun muncul
dengan sifat genetik yang lebih baik.
Secara umum, tanaman padi dibeda-
kan dalam 3 jenis varietas, yaitu se-
bagai berikut:

1. Varietas Padi Hibrida, bisa di-
katakan varietas padi sekali ta-
nam, hasilnya akan maksimal bi-
la sekali ditanam. Tetapi bila ke-
turunannya  (benih)  ditanam
kembali maka hasilnya akan
berkurang jauh. Memang varie-
tas ini dibuat atau direkayasa
oleh pemiliknya untuk sekali ta-
nam saja. Tujuannya agar petani
membeli kembali. Harga benih
hibrida sangat mahal, bisa men-

capai 40 ribu-60 ribu per kilo.
Contohnya: Intani 1 dan 2, PP1,
H1, Bernas Prima, Rokan, SL 8
dan 11 SHS, Segera Anak,
SEMBADA B3, B5, B8 DAN
B9, Hipa4, Hipa 5 Ceva, Hipa 6
Jete, Hipa 7, Hipa 8, Hipa 9, Hi-
pa 10, Hipa 11, Long Ping (pu-
saka 1 dan 2), Adirasa-1, Adira-
sa-64, Hibrindo R-1, Hibrindo
R-2, Manis-4 dan 5, MIKI-1,2,3,
SL 8 SHS, SL 11 HSS, Maro dll.
Varietas padi hibrida ada juga
yang dilepas pemerintah. Tapi
ada juga (boleh dikatakan ba-
nyak) yang didatangkan (import)
dari negara lain.

. Varietas Padi Unggul, bisa

berkali-kali ditanam dengan per-
lakuan yang baik. Hasil dari pa-
nen varietas ini bisa dijadikan
benih kembali. Ada petani yang
saya temui bisa menanam sam-
pai 10 kali lebih dengan hasil
yang hampir sama. Varietas padi
unggul adalah varietas yang te-
lah di lepas oleh pemerintah
dengan SK Menteri Pertanian.
Varietas ini telah melewati ber-
bagai uji coba. Harga benih ve-
rietas ini murah, harganya bisa
mencapai 5 ribu- 10 ribu per Ki-
lo. Contoh dari varietas ini yang
banyak di tanam petani adalah
CIHERANG (bisa mencapai 47
% dari total varietas yang dita-
nam), IR-64, Mekongga, Cime-
lati, Cibogo, Cisadane, Situ Pa-
tenggang, Cigeulis, Ciliwung,
Cimelati, Membramo, Sintanur,
Jati luhur, Fatmawati, Situba-
gendit, dll. Sejak tahun 2008,
penamaan padi berubah. Untuk
padi sawah dinamakan Inpari
(Inbrid Padi Irigasi). Misalnya:
Inpari 1-10, Inpari 11, Inpari 12
dan Inpari 13, dll. Sedangkan
dari pihak BATAN telah menge-
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luarkan padi varietas : Cilosari,
Diahsuci, Bestari, Inpari Side-
nuk, Pandan Putri dll. Pada ta-
hun 2010/2011 untuk varietas
Inpari, INPARI 13 lah yang ba-
nyak banyak ditanam petani.
Pemerintah ingin agar INPARI
13 menggeser varietas ciherang
yang paling banyak ditanam pe-
tani. Untuk tahun 2011 juga, BB
Padi telah mengeluarkan varietas
terbaru dengan keunggulan yang
lebih beragam seperti : Inpari 14
Pakuan, Inpari 15 Parahyangan,
Inpari 16 Pasundan, Inpari 17,
Inpari 18, Inpari 19, Inpari 20,
inpari 21, dll. Untuk tahun 2012
: telah dilepas beberapa varietas
padi, antara lain: inpari 22-29.
Untuk Padi Rawa ( Inpara ) juga
banyak dilepas pemerintah. Con-
tohnya: Inpara 1-8, dll. Demi-
kian pula untuk padi gogo (inpa-
go). Contohnya: Inpago 1-5, dll.

3. Varietas Padi Lokal adalah va-
rietas padi yang sudah lama be-
radaptasi di daerah tertentu. Se-
hingga varietas ini mempunyai
karakteristik spesifik lokasi di
daerah tsh. Setiap varietas mem-
punyai keunggulan dan kelema-
han. Demikian juga untuk varie-
tas lokal tersebut. Contoh varie-
tas lokal: varietas kebo, dharma
ayu, pemuda idaman, (Indra-
mayu), Gropak, Ketan tawon,
Gundelan, dll (Malang), Merong
(pasuruan), Simenep , Srimulih,
Andel Jaran, Ketan Lusi, Ekor
Kuda, hingga Gropak (Kulon
Progo-Jogja), Solok, Cianjur,
Bengawan Solo, dll.

Varietas dan kultivar yang
banyak ini disebabkan terutama oleh
faktor genetik dan faktor lingkungan
dimana padi berasal (faktor geogra-
fis) dan teknologi holtikultura (cam-

pur tangan manusia). Varietas atau
kultivar padi yang berbeda umumnya
akan menghasilkan beras yang me-
miliki bentuk dan ukuran yang ber-
beda, demikian juga komposisi zat
pati dan kulit ari yang di kandung
beras. Beras yang dihasilkan oleh
tanaman padi dapat di golongkan
berdasarkan atas komposisi zat pati,
bentuk dan ukuran bulir, aroma, ke-
tan dan non ketan, serta warnanya.

Berdasarkan komposisi zat
patinya, beras di golongkan meja-
di beras ketan / waxy (1-2 % Amy-
lose), beras non ketan / nonwaxy (>
2% Amylose) (Juliano, 1979). Beras
ketan atau pulut (glutinous / sticky /
waxy rice atau beras yang berasal
dari  tanaman Oryza  Sativa
var. Glutinosa. Kandungan Amylose
hampir tidak ada pada beras ketan
atau hampir keseluruhan zat patinya
berjenis Amylopectin. Beras ketan
tidak mengembang, mengkilap dan
lengket, dan tetap utuh setelah diima-
sak menjadi nasi.

Padi ketan varietas lokal yang
banyak ditanam petani umumnya be-
rumur panjang (5-6 bulan), potensi
hasil rendah, tanaman tinggi, sehing-
ga mudah rebah,dan rentan terhadap
hama wereng coklat, penggerek ba-
tang, dan penyakit tungro. Petani
menyukai varietas lokal kemungki-
nan karena mutu berasnya tinggi dan
rasanya enak.

Dari 1980 sampai sekarang,
padi ketan hasil persilangan yang
sudah dilepas baru empat varietas,
yaitu Ayung (1980), Lusi/ketan putih
(1984), Ketonggo (1999), dan Se-
tail/ketan hitam (2000), sedangkan
IR29 dan IR65 berasal dari IRRI
(Musaddad et al. 1993; Kustianto et
al. 1999). Varietas Ciasem dilepas
pada tahun 2005 dan varietas Inpari
25 Opak Jaya/ketan merah dilepas
oleh Balitbangtan pada tahun 2012.
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Keterangan

Golongan
Umur
Tanaman
(hari)
Bentuk
Tanaman
Tinggi
Tanaman
(cm)
Bentuk
Gabah
Warna
Gabah
Kadar

Amilosa (%)

Kerebahan

Ketahanan
Terhadap
Hama

Ketahanan
Terhadap
Penyakit

Tabel 3. Spesikikasi beberapa varietas padi ketan unggul

Cere
130 — 140

Tegak

120 -130

Bulat

Kuning
bersih
6

Tahan
Agak
tahan
terhadap
wereng
cokelat
biotipe 1
dan 2

Agak
tahan
terhadap
hawar
daun
bakteri
dan
bakteri
daun
bergaris

Varietas Padi Katan

Cere
155 -125

Tegak

121 -129

Bulat besar

Kuning
bersih
8

Tahan
Tahan
wereng
cokelat
biotipe 2
dan agak
tahan
terhadap
biotipe 3
Agak
tahan
hawar
daun
bakteri
strain 111

Cere Cere Cere
116 -125 110-120 115
Tegak Tegak Tegak
90 -105 90 - 100 115
Ramping Sedang Ramping
panjang
Ungu Kuning Kuning
kehitaman  bersih
6,8 7,6 57
Tahan Tahan Tahan
Agak tahan Agak tahan Agak
terhadap terhadap rentah
wewreng wereng terhadap
cokelat cokelat wereng
biotipe 2 biotipe 2 cokelat
danrentan dan3 biotipe 1, 2
biotipe 3 dan 3
Tahan Tahan Tahan
terhadap terhaap terhadap
hawar daun hawar daun hawar daun
bakteri bakteri bakteri
strain 11I, strain 111 patotipe IlI,
IV dan dan IV, agak tahan
rentan rentan terhadap
strain VIl terhadap hawar daun
strain VIl bakteri
patotipe 1V
dan VIII

Sumber: Beras Sawah Lega dan Balitbangtan.

4.3. Keragaman Genetik Padi
Keanekaragaman hayati dide-
finisikan sebagai total keanekaragam
dan variabilitas antara sistem dan
oganisme pada tingkat bioregional,

lanskap (landscape), ekosistem dan
individu pada berbagai tingkat orga-
nisme dari spesies, populasi dan in-
dividu serta pada tingkat populasi
dan genetik (Heywood, 1995) se-
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dangkan IPGRI (1993) mendefinisi-
kan sumber daya genetik sebagai ba-
han genetik tanaman yang memiliki
nilai sebagai suatu sumber untuk ge-
nerasi sekarang dan yang akan da-
tang.

Selama ribuan tahun dalam
proses domestikasi dan penyebaran-
nya serta adanya seleksi oleh petani,
tanaman padi membentuk keragaman
genetik yang amat luas yang diref-
leksikan dengan besarnya jumlah va-
rietas padi sekarang ini. Selama ini,
karakterisasi materi genetik umum-
nya dilakukan berdasarkan penanda
morfologi, yang membutuhkan ob-
servasi yang intensif dan sangat sulit
membedakan individu-individu den-
gan hubungan kekerabatan yang de-
kat karena adanya pengaruh faktor
lingkungan (Hartati et al., 2010). Se-
leksi varietas padi berdasarkan ka-
rakter morfologi juga kurang terper-
caya mengingat karakter utama yang
diinginkan biasanya penurunan sifat-
nya rendah secara genetik dan kom-
pleks (Joshi et al., 2000). Sementara
itu karakterisasi secara molekuler
melalui bantuan marka molekuler
memberikan hasil yang lebih presisi
karena tidak dipengaruhi lingkungan
(Ram, 2007; Risliawati et al., 2015).
Pemanfaatan marka molekuler meru-
pakan pendekatan efisien untuk ana-
lisis keragaman genetik dan dapat
dimanfaatkan secara luas di berbagai
studi biologi.

Studi secara genetik untuk
mengetahui keragaman padi telah
dilakukan melalui teknik marka mo-
lekuler. Teknik ini dapat digunakan
untuk menganalisis keragaman gene-
tik secara akurat, mengetahui identi-
tas kultivar secara efektif, dan studi
evolusi. Seleksi marka genetik ada-
lah didasarkan pada survey keraga-
man genetik seperti variasi lokus gen
spesifik, informasi tentang jumlah

dan distribusi keragaman genetik di
dalam dan diantara populasi (Bu dan
Lang, 1999). Teknik untuk mengana-
lisis keragaman genetik salah satunya
ialah RAPD (Random amplified po-
lymorphism DNA). Keuntungan tek-
nik ini antara lain sederhana, cepat,
sedikit DNA, mampu menghasilkan
pola pita polimorfis, dan dengan
menggunakan satu primer dapat di-
peroleh multiple locus (Collard et al.,
2005). RAPD dimanfaatkan untuk
mendapatkan informasi keragaman
genetik tanaman padi, antara lain
mempelajari pola keragaman padi
aromatik, kultivar tradisional dan
varietas unggul, serta keragaman ge-
netik diantara padi landrace (Rabba-
ni, 2008; Ogunbayo et al., 2007; Ki-
bria et al., 2009). Informasi keraga-
man bermanfaat untuk memaksimal-
kan proses pemilihan tetua dan
memperluas keragaman plasma nut-
fah untuk dapat digunakan dalam
perakitan varietas di masa menda-
tang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keragaman genetik padi
gogo lokal asal Banten berdasarkan
pengamatan karakter morfologi dan
genetik menggunakan RAPD.
Pemuliaan tanaman dengan
tujuan memperbaiki genetik tanaman
selalu dimulai dengan melakukan
pemilihan tetua unggul sebagai
sumber gen donor. Sumber gen yang
diharapkan mungkin berada dalam
populasi yang memiliki keragaman
genetik luas. Tanpa ketersediaan gen
donor, mustahil tujuan pemuliaan
berhasil. Perbedaan keragaman da-
lam suatu populasi dapat diamati se-
cara phenotip dan genetik. Kelema-
han phenotip ialah terbatasnya karak-
ter yang diamati, karakter yang mun-
cul dipengaruhi lingkungan dan se-
ringkali perbedaan yang terjadi seca-
ra genetik tidak muncul pada karak-
ter phenotip. Penelitian plasma nut-
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fah merupakan bagian integral dari
pengeloaan materi plasma nutfah
yang bertujuan untuk menggali ke-
kayaan sifat genetik plasma nutfah
guna penyediaan tetua persilangan
dan bahan publikasi ilmiah, menelu-
suri asal usul spesies tanaman dan
melepas secara resmi plasma nutfah
sebagai sumber gen yang diakui ke-
pemilikannya (Sumarno dan Zuraida,
2008).

Pengamatan keragaman ge-
netik dalam penelitian ini menggu-
nakan marka molekuler dengan pri-
mer acak (RAPD). Hasil analisis
menggunakan marka genetik tidak
dipengaruhi lingkungan. Polimorfik
menunjukkan adanya keragaman da-
lam genom tanaman. Semakin ba-
nyak primer yang dapat mengampli-
fikasi pita polimorfik, semakin besar
keragaman dalam genom.

Tabel 4. Kultivar lokal asal Banten.

No. Kultivar Umur berbunga (hari) Umur panen (hart)
1. | Tambleg 7775 98 128
2. | Tambleg 7776 98 128
3. | Ketan hideung 90 120
4. | Ketan jalupang 90 120
5. | Padi terong 98 128
6. | Picung 98 128
7. | Salak 98 128
8. | Padi koneng 90 120
9. | Carogol 90 120
10. | Menyan 90 120
11. | Pisitan bulu 90 120
12. | Gebang 95 125
13. | Ketan mayang 84 114
14. | Ranji 90 120
15. | Ketan simpay 90 120
16. | Pisitan gundul 90 120
17. | P-Mahdi 98 128

Sumber: Mulyaningsih dan Indriyani, 2014.
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Tabel 5. Keragaman karakteristik kualitatif kultivar padi gogo lokal asal Banten

Karokter Kultivar

12 3 4 5 & 7 8 9 1011 12 13 W 1Y I8 I

Mermuleaan daun b B ok kb kB ok ok ok kb ok ok ok ok ok ok ok |k
Masisi daun mr ¢ t t mr ot t t t t t t t t mr t ot
Warna daun h h h K kK h Bh kK h K h K h Rk h R h
Warna lidah daun w b ot b otb tboth b b ot ot th b th b b ib
Warna telinga daun u b th b tb b oth b b th ot th th th th b ib
Warna leher batang u b th b tb th oth th b th b th th th th b ih
Pasisi batang s ¢ ot ¢t % ot ot ot t t t t t t t t t
Warna p..'l-.":'-l.l'n uw w h k kB h o kh s =m sm uw uw u h bk h
Warna ruas batang w =m h h h h w h s =m =m s u s h h h
Warna buku b p p P P P P PFR pk p p p p p b b p
Warna kaki o w h h kK h o h s =m =m =m u s h kh h
Warna abah PooT 0 k) ke ke ke ok o ke ke
Bentuk pabah m t o bk o bs bbb o kB 5 B o s 8 oo
Ekar gabah e ep g e te e o€ t g g g g € € e ot
Warna beras m m b p m pbhom pbm m m o m om om o pbopb m

]{HEEI'IE-EII “Karaktern s - |'i.l.'ﬂ.r; il = min'l:.g'. f = 1-.'1;41('. s = semburat ung; th = tidzk h-.'rw::n:; U = ungw; b= |1ij,1u. Fll'i. -
;ﬂnih k-.'hij:l.un; ke = L:ul:ling emas; k = busm; - mmping ncd.mg; th = nmg'.cil:lg h;::r; bs = balat n:.:l:lng; kb = hular |';|;ur. L
sedang; te = tidsk berekor; ep = chor pendek; ] = ekor panjang; m = merah; bt = hitam; pb = putih bening,  Kultivars urutan

Sumber: Mulyaningsih dan Indriyani, 2014.

o 5 1o 15 20 25

Mum  +--—-—-—-—-—- F——m—————— Fomm————— +mmmm————— +omm—————— +
P Koneng = +
caragol o —+ e +
K Mayang 13 e + ! !
Fanji ld e + Fm—mm————— + |
Menyan 12 - + S +
Pioung B emmmm—mm———— + i .
Salak T —-———F - ——————— + ! !
K Talupan 4 e + - + ! :
K Hideung e B T + fm————— - + +—+
Cebang 12 e -+ ! P
P Mahdi gy g g + |
Tambleg?776 | - -+ P
Tambleg? 776 2 —----mmmmmmm— - + e ——— + !
P Terong 5 ---————— + H
K Simpay 1B e + !
P Cundul 1§  —mmmmmm - + R
F Buln 1l mm e e e +

Sumber: Mulyaningsih dan Indriyani, 2014.
Gambar 2. Pohon kekerabatan kultivar padi gogo lokal asal Banten menggunakan
Sembilan primer
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Keterangan: 1. Lidah daun, 2. Leher daun, 3. Telinga daun

Sumber: Mulyaningsih dan Indriyani, 2014.

Gambar 3. Variasi warna lidah daun, warna telinga daun, dan warna leher daun
(A= warna putih/tidak berwarna, B= ungu) pada Padi Gogo Lokal Asal Banten

|

Keterangan: angka pada setiap batang merupakan susunan kultivar lokal seperti
pada Tabel 4.

Sumber: Mulyaningsih dan Indriyani, 2014.

Gambar 4. Variasi warna batang kultivar padi lokal Banten

Sumber: Mulyaningsih dan Indriyani, 2014.
Gambar 5. Keragaman bentuk malai 17 kultivar Banten(A-D), contoh keragaman
fenotopik gabah dan beras kultivar lokal asal Banten (E-F)
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Teknik untuk menganalisis
keragaman genetik selain menggu-
nakan RAPD (Random amplified po-
lymorphism DNA) juga menganalils
berbasis PCR telah dikembangkan,
dan salah satu marka yang banyak
diaplikasikan dalam kegiatan karak-
terisasi tanaman adalah Simple Se-
quence Repeat (SSR) atau mikrosate-
lit. SSR merupakan sekuen berulang
sebanyak 2-4 nukleotida yang kebe-
radaannya melimpah dalam genom
organisme eukariotik dengan kelebi-
han bersifat kodominan, polimor-
fisme tinggi, dan mudah dalam apli-
kasinya (Prasetyono dan Tasliah,
2004; Shu et al., 2009). Penggunaan
marka SSR dalam mengidentifikasi
keragaman genetik padi dari berbagai
status pemuliaan maupun plasma
nutfah telah banyak dilakukan (Sa-

rao et al., 2009; Aliyuet al.,2010;
Singh et al., 2010; Ashfag and Khan,
2012). Di BB Biogen sendiri, peman-
faatan marka SSR dalam menganali-
sis keragaman genetik padi telah la-
ma dilakukan (Thomson et al., 2007;
Prasetyonoet al., 2008; Chaerani et
al., 2009; Utami et al., 2011; Lesta-
riet al.,2012) dan hingga saat ini
masih terus dilakukan. Khusus kera-
gaman genetik padi sawah dan padi
gogo untuk berbagai tujuan juga te-
lah dilakukan di negara lain
(Zhang et al., 2013; Alam et
al., 2016) tetapi studi tersebut masih
terbatas di Indonesia mengingat se-
bagian daerah seperti Kalimantan
Tengah, Kalimantan Timur, dan NTT
lebih memilih memproduksi padi go-
go di Indonesia.

Tabel 6. Spesifikasi beberapa jenis padi dengan melihat morfologinya.

Varietas
Keterangan
Gata Porong Bahbutong IR64
Asal Perkawinan | Persilangan Persilangan Persilangan
short Siga- | B2791b-Mr0134-1- | C4- IR5657-33-
dis dan Syn- | 3/PB36/PB36/PB36 | 63gh/Pth33 2-1/IR2061-
tha 465-
1/5/2005
Golongan Cere Cere Cere Cere
Umur 115-125 110-115 hari 115-125 hari 115 hari
hari
Bentuk ta- | Tegak Tegak Tegak Tegak
naman
Tinggi Ta- | 70-80 cm 90 cm 90-100 cm 85cm
naman
Warna Hijau tua Hijau tua Hijau tua Kehijauan
daun dan hampir
tidak ber-
warna
Bentuk ga- | Ramping Ramping Agak bulat, Ramping
bah besar dan panjang
Warna ga- | Kuning ber- | Kuning bersih, Agak kusam Kuning ber-
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Varietas
Keterangan
Gata Porong Bahbutong IR64
bah sih ujung sewarna den- sih
gan batang
Hasil 5-5,5ton/ha | 4,5-5 ton/ha gabah | 4-5 ton/ha ga- | 5 ton/ha
gabah ker- | kering bah kering gabah ker-
ing ing
Ketahanan | Toleranla- | Tahan wereng cok- | Tahan wereng | Tahan we-
Hama lat bibit, lat biotipe 1, biotipe | coklat biotipe | reng cokelat
peka we- 2, hijau 1,2,3, biotipe | biotipe
reng coklat Sumatera Uta- | 1,2,3, dan
dan hijau ra, wereng wereng hi-
punggung pu- | jau
tih
Ketahanan | Toleranter- | Cukup baik utnuk | Tahan cenda- | Agak tahan
Penyakit hadap kre- | padi sawah dengan | wan blast (Py- | bakteri bsu-
sek, peka ketinggian di bawah | ricularia ory- | suk daun
kerdil rum- | 500 m dpl zae), agak ta- | dan virus
put, tungro han virus tun- | kerdil rum-
Pyricularia gro dan busuk | put
daun (Xan-
thomonas ory-
zae)

Sumber: Simanjuntak, 2005.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Padi dapat hidup di ekosistem
darat dan ekosistem air. Berdasarkan
sistem tanamnya, padi dibedakan
atas padi sawah, padi lahan kering
(gogo) dan padi rawa. Di Indonesia
padi sawah dan padi gogo menjadi
tumpuan sumber pangan. Pada eko-
sistem air terdapat jenis padi rawa
dan padi sawah sedangkan pada eko-
sistem darat terdapat jenis padi gogo
dan padi liar.

Terdapat dua spesies padi
yang dibudidayakan manusia yaitu
Oryza sativa dikenal sebagai padi
Asia, dibudidayakan hampir diselu-
ruh bagian dunia, sedangkan O. gla-
berrima, dikenal sebagai padi Afrika

hanya dibudidayakan di sebagian
daerah di Afrika Barat.

Spesies padi liar tersebut ter-
sebar di seluruh benua dunia kecuali
antartika. Spesies padi liar dibagi ke
dalam empat grup, yaitu: (1) grup
Oryza sativa, (2) grup Oryza offici-
nalis atau Oryza latifolia, (3) grup
Oryza ridleyi, dan (4) grup Oryza
meyeriana atau Oryza granulata.

Selama ribuan tahun dalam
proses domestikasi dan penyebaran-
nya serta adanya seleksi oleh petani,
tanaman padi membentuk keragaman
genetik yang amat luas yang diref-
leksikan dengan besarnya jumlah va-
rietas padi sekarang ini. Selama ini,
karakterisasi materi genetik umum-
nya dilakukan berdasarkan penanda
morfologi, yang membutuhkan ob-
servasi yang intensif dan sangat sulit
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membedakan individu-individu den-
gan hubungan kekerabatan yang de-
kat karena adanya pengaruh faktor
lingkungan.

5.2. Saran

Keragaman padi tetua mau-
pun padi liar perlu dilindungi agar
tidak punah atau hilang keragaman-
nya sebagai sumber genetik perba-
nyakan tanaman padi unggul. Pen-
gembangan tanaman padi selain un-
tuk meningkatkan produktivitasnya
juga diarahkan untuk mendapatkan
varietas yang sesuai dengan keraga-
man ekosistem geografis Indonesia
yang besar..
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